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ABSTRACT
The role of education is very important for quality life and national betterment. This requires change, and renewal in all aspects that can affect the success of education such as curriculum, facilities , teachers , students , and teaching methods . The application of learning methods to suit the subject and the subject matter is one way to help improve the quality of learning outcomes  characterized by better performance or GPA. The objective of this research was to identify differences in the effectiveness of cooperative learning techniques STAD ( Student Teams Achievement Division ) and lectures as seen  on their learning outcomes of  the second semester students of D - III Midwifery Program, STIKES Adiguna Palembang in the academic year 2012 – 2013. This research used a survey, the analytical approach and the cross- sectional design, and randomized pretest - posttest with control group design. The t test resulted in the p value of 0.017 < ɑ 0.05 meaning that there was a difference in the learning outcomes when STAD and lecture techniques were applied. This research recommends lectures of Midwifery Program to select more effective teaching method.
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ABSTRAK
Peran pendidikan sangat penting bagi kualitas kehidupan bangsa. Oleh karena itu perlu dilakukan perbaikan, perubahan dan pembaharuan dalam segala aspek yang dapat mempengaruhi keberhasilan pendidikan yang meliputi, kurikulum, sarana dan prasarana, guru, siswa serta metode pengajarannya. Penerapan metode pembelajaran yang sesuai dengan mata pelajaran dan materi pelajaran adalah salah satu cara untuk membantu meningkatkan kualitas hasil belajar yang ditandai adanya perubahan indeks prestasi dari para peserta didik kearah yang lebih baik. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui perbedaan efektifitas metode pembelajaran kooperatif teknik STAD (Student Teams Achievement Divisions) dengan metode ceramah terhadap hasil belajar Asuhan Kebidanan I pada mahasiswi semester II D-III Kebidanan STIKES Mitra Adiguna Palembang Tahun Akademik 2012-2013. Ruang lingkup penelitian di STIKES Mitra Adiguna Palembang Tahun Akademik 2012-2013 dengan sasaran penelitian adalah mahasiswi semester II Program Studi D-III Kebidanan. Metode penelitian yang digunakan adalah survei analitik dengan menggunakan pendekatan cross sectional dan desain penelitian ini menggunakan desain penelitian eksperimen sungguhan dengan rancangan penelitian randomized pretest-postest with control group design. Hasil yang diperoleh dari uji statistik t-test didapatkan (p value = 0,017 < α 0,05), ada perbedaan antara hasil belajar model pembelajaran STAD dengan hasil belajar metode pembelajaran ceramah pada mahasiswi semester II D-III Kebidanan STIKES Mitra Adiguna Palembang Tahun Akademik 2012-2013. Saran hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan masukkan bagi pihak pendidikan Program Studi D-III Kebidanan dalam memilih metode pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan hasil belajar mahasiswi.
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PENDAHULUAN

Masalah pendidikan merupakan masalah yang sangat penting dalam kehidupan. Bukan saja sangat penting, bahkan masalah pendidikan itu sama sekali tidak dapat dipisahkan dari kehidupan. Baik dalam kehidupan keluarga, maupun dalam kehidupan bangsa dan negara. Maju mundurnya suatu bangsa sebagian besar ditentukan oleh maju mundurnya pendidikan dinegara itu. Peran pendidikan sangat penting bagi kualitas kehidupan bangsa. Oleh karena itu perlu dilakukan perbaikan, perubahan dan pembaharuan dalam segala aspek yang dapat mempengaruhi keberhasilan pendidikan yang meliputi, kurikulum, sarana dan prasarana, guru, siswa serta metode pengajarannya (Ahmadi, 2007).

Penerapan metode pembelajaran yang sesuai dengan mata pelajaran dan materi pelajaran adalah salah satu cara untuk membantu meningkatkan kualitas hasil belajar yang ditandai adanya perubahan indeks prestasi dari para peserta didik kearah yang lebih baik.

Peneliti memilih pokok bahasan tentang asuhan kehamilan pada mata kuliah Asuhan Kebidanan I (Asuhan Kehamilan) karena kompetensi dasar pada pokok bahasan tersebut yaitu dapat melakukan deteksi dini tanda bahaya kehamilan. Mata Kuliah Asuhan Kebidanan I merupakan mata kuliah dengan jumlah SKS paling banyak dibandingkan mata kuliah lain pada semester II yaitu 4 (empat) SKS, selain itu pokok bahasan asuhan kehamilan merupakan salah satu kompetensi yang diujikan pada ujian OSCA (Objective Structured Clinical Assessment) dimana sebagian besar peserta didik kebidanan mengalami kesulitan dalam stase ini.
Atas dasar latar  belakang tersebut maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Perbedaan Efektifitas Antara Metode Pembelajaran Kooperatif Teknik STAD (Student Teams Achievement Divisions) Dengan Metode Pembelajaran Ceramah Terhadap Hasil Belajar Asuhan Kebidanan I Pada Mahasiswi Semester II D-III Kebidanan Stikes Mitra Adiguna Palembang Tahun Akademik 2012-2013”. 
DESAIN PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di STIKES Mitra Adiguna Palembang tahun akademik 2012-2013 dengan sasaran penelitian yaitu mahasiswi semester II Prodi D-III Kebidanan. Penelitian ini telah dilaksanakan pada tanggal 28 Maret 2013 dan tanggal 02 April 2013.

Jenis penelitian yang digunakan adalah survei analitik dengan menggunakan pendekatan cross sectional. Rancangan cross sectional merupakan rancangan penelitian yang pengukurannya atau pengamatannya dilakukan secara sekali waktu (Hidayat, 2007). 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian eksperimen sungguhan dengan rancangan penelitian randomized pretest-postest with control group design. Dalam penelitian ini akan terdapat dua kelompok penelitian yaitu kelas A sebagai kelompok eksperimen yang diterapkan model pembelajaran kooperatif teknik STAD (Student Teams Achievement Divisions) dan kelas B sebagai kelompok kontrol dengan menggunakan metode pembelajaran ceramah pada mata kuliah Asuhan Kebidanan I dengan Sub Pokok Bahasan Kunjungan Awal Pada Ibu Hamil.
Setelah ditetapkan kelas A sebagai kelompok eksperimen dan kelas B sebagai kelompok kontrol maka perlakuan yang berbeda segera dilaksanakan yaitu kelas eksperimen dikenai perlakuan model pembelajaran teknik STAD dan kelas kontrol diberi perlakuan metode pembelajaran ceramah dengan sebelumnya dilaksanakan pre-test. Hasil pre-test pada kelompok eksperimen digunakan untuk membagi kelompok yang heterogen dengan anggota kelompok memiliki nilai yang tinggi, sedang dan rendah. Setelah perlakuan yang berbeda dilaksanakan kepada kedua kelompok maka kedua kelompok diberi post-test, setelah diketahui hasilnya maka hasil post-test kedua kelompok itu dibandingkan melalui uji t, setelah itu maka hasilnya akan diketahui metode mana yang lebih efektif antara model pembelajaran teknik STAD dengan metode pembelajaran ceramah.

HASIL PENELITIAN

a. Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Pada Kelompok Model Pembelajaran STAD
Tabel 1
Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Pada Kelompok Model Pembelajaran STAD Mahasiswi Semester II Program Studi D-III Kebidanan STIKES Mitra Adiguna Palembang Tahun Akademik 2012-2013
	No
	Hasil Belajar
	f
	%

	1
	Baik sekali
	25
	50

	2
	Baik
	13
	26

	3
	Cukup
	12
	24

	4
	Tidak lulus 
	0
	0

	5
	Gagal
	0
	0

	Total
	50
	100


Dari tabel di atas terlihat bahwa hasil belajar mahasiswi yang menggunakan model pembelajaran STAD dengan nilai baik sekali sebanyak 25 mahasiswi (50%), hasil belajar dengan nilai baik sebanyak 13 mahasiswi (26%), hasil belajar dengan nilai cukup sebanyak 12 mahasiswi (24%), dan tidak ada seorangpun mahasiswi dengan nilai hasil belajar tidak lulus atau gagal.

b. Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Pada Kelompok Metode Pembelajaran Ceramah
Tabel 2
Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Pada Kelompok Metode Pembelajaran Ceramah Mahasiswi Semester II Program Studi D-III Kebidanan 
STIKES Mitra Adiguna Palembang 
Tahun Akademik 2012-2013
	No
	Hasil Belajar
	f
	%

	1
	Baik sekali
	16
	32

	2
	Baik
	18
	36

	3
	Cukup
	16
	32

	4
	Tidak lulus
	0
	0

	5
	Gagal
	0
	0

	Total
	50
	100


Dari tabel di atas terlihat bahwa hasil belajar mahasiswi yang menggunakan metode pembelajaran STAD dengan nilai baik sekali sebanyak 16 mahasiswi (32%), hasil belajar dengan nilai baik sebanyak 18 mahasiswi (36%), hasil belajar dengan nilai cukup sebanyak 16 mahasiswi (32%), dan tidak ada seorangpun mahasiswi dengan nilai hasil belajar tidak lulus atau gagal.

c. Distribusi Frekuensi Efektifitas Model Pembelajaran STAD
Tabel 3
Distribusi Frekuensi Efektifitas Model Pembelajaran STAD Berdasarkan
Hasil Belajar Pada Mahasiswi Semester 
II Program Studi D-III Kebidanan 
STIKES Mitra Adiguna Palembang 
Tahun Akademik 2012-2013
	No
	Hasil Belajar
	f
	%

	1
	Efektif
	38
	76

	2
	Tidak efektif
	12
	24

	Total
	50
	100


Dari tabel 3 di atas dari 50 responden hasil belajar yang efektif sebanyak  38 mahasiswi (76%), dan yang tidak efektif sebanyak 12 mahasiswi (24%).
d. Distribusi Frekuensi Efektifitas Metode Pembelajaran Ceramah
Tabel 4
Distribusi Frekuensi Efektifitas Metode Pembelajaran Ceramah Berdasarkan
Hasil Belajar Pada Mahasiswi Semester 
II Program Studi D-III Kebidanan 
STIKES Mitra Adiguna Palembang 
Tahun Akademik 2012-2013

	No
	Hasil Belajar
	f
	%

	1
	Efektif
	34
	68

	2
	Tidak efektif
	16
	32

	Total
	50
	100


Dari tabel di atas dari 50 responden hasil belajar yang efektif sebanyak  34 mahasiswi (68%), dan yang tidak efektif sebanyak 16 mahasiswi (32%).
Analisis Bivariat
Analisis ini dilakukan untuk melihat perbandingan hasil belajar Askeb I mahasiswi STIKES Mitra Adiguna Palembang tahun akademik 2012-2013 yang menggunakan model pembelajaran STAD dan metode pembelajaran ceramah dengan uji beda dua rata-rata menggunakan uji statistik T dengan tingkat kemaknaan alpha 0,05 dengan ketentuan jika p < 0,05 berarti ada perbedaan yang signifikan antara hasil belajar Askeb I mahasiswi STIKES Mitra Adiguna Palembang tahun akademik 2012-2013 yang menggunakan model pembelajaran STAD dan metode pembelajaran ceramah.

Perbandingan hasil belajar Askeb I mahasiswi STIKES Mitra Adiguna Palembang tahun akademik 2012-2013 yang menggunakan model pembelajaran STAD dan metode pembelajaran ceramah dilakukan pada mahasiswi semester II yang berjumlah 100 orang dengan membaginya menjadi 2 kelompok berdasarkan kelasnya, kelas A yang berjumlah 50 mahasiswi diberikan materi dengan menggunakan model pembelajaran STAD dan kelas B yang berjumlah 50 mahasiswi diberikan materi dengan menggunakan metode pembelajaran ceramah.

Untuk mengetahui uji beda hasil belajar mahasiswi menurut metode pembelajaran dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 5

Uji Beda Hasil Belajar Mata Kuliah ASKEB I Mahasiswi Semester II Prodi D-III Kebidanan STIKES Mitra Adiguna

Palembang Tahun Akademik 2012-2013

	No
	Variabel
	t
	p value
	Status

	1
	Hasil belajar dengan model pembelajaran STAD dan metode pembelajaran ceramah
	2,425
	0,017
	Terdapat perbedaan


Berdasarkan tabel di atas, diketahui hasil uji  t nilai Sig = 0,017 < 0,05, maka dapat dinyatakan ada perbedaan yang signifikan antara hasil belajar mahasiswi yang menggunakan model pembelajaran STAD dengan hasil belajar mahasiswi yang menggunakan  metode pembelajaran ceramah.
PEMBAHASAN
Hasil belajar Askeb I dengan menggunakan model pembelajaran STAD dan metode pembelajaran ceramah pada mahasiswi semester II di STIKES Mitra Adiguna Palembang tahun akademik 2012-2013 berdasarkan hasil penelitian secara univariat terlihat distribusi frekuensi dari 50 responden pada kelompok metode pembelajaran STAD  hasil belajar yang efektif sebanyak  38 mahasiswi (76%), dan yang tidak efektif sebanyak 12 mahasiswi (24%). Dan dari 50 responden pada kelompok metode pembelajaran ceramah hasil belajar yang efektif sebanyak  34 mahasiswi (68%), dan yang tidak efektif sebanyak 16 mahasiswi (32%). Ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran STAD lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar mahasiswi daripada metode pembelajaran ceramah.

Selanjutnya berdasarkan hasil analisis bivariat didapatkan nilai signifikansi lebih kecil dari taraf signifikansi 5% (p=0,017<0,05) maka dapat dinyatakan ada perbedaan yang signifikan antara hasil belajar mahasiswi yang menggunakan model pembelajaran STAD dengan hasil belajar mahasiswi yang menggunakan  metode pembelajaran ceramah.

Dari hasil penelitian ini dapat dilihat bahwa terdapat perbedaan model pembelajaran STAD dengan metode pembelajaran ceramah. Hal ini dapat disebabkan metode pembelajaran ceramah membuat mahasiswa pasif hanya mendengarkan apa yang disampaikan dosen, dan mahasiswa terkadang membuat kesimpulan sendiri apa yang didengarkan tidak sesuai dengan yang dimaksud dosen apalagi bila materi yang disampaikan banyak, sehingga akhirnya akan menimbulkan kejenuhan dan tidak dapat berkonsentrasi dengan baik untuk mendengarkan dengan teliti serta mencatat pokok-pokok bahasan yang dikemukakan oleh dosen. Berbeda dengan model pembelajaran STAD yang membuat mahasiswa harus aktif baik untuk pertanyaan dan mempunyai kesempatan memberikan jawaban pertanyaan sesuai dengan pengetahuan yang didapatkannya dari sumber-sumber bacaan. Membuat mahasiswa lebih semangat untuk belajar karena dengan cara STAD mahasiswa dapat mengembangkan pelajaran yang didapatkan kemudian dibahas bersama. 

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan uraian dan pembahasan pada bab terdahulu, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

Ada perbedaan yang signifikan antara metode pembelajaran STAD dengan metode pembelajaran ceramah terhadap hasil belajar Asuhan Kebidanan I pada mahasiswi semester II program studi D-III kebidanan STIKES Mitra Adiguna Palembang tahun akademik 2012-2013 dengan nilai Sig = 0,017 < 0,05

Saran

a. Bagi Peserta Didik Atau Peneliti Yang Akan Datang

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan referensi dan merupakan informasi lengkap yang bermanfaat untuk menambah pengetahuan mahasiswi khususnya Program Studi Diploma IV Bidan Pendidik dan dapat menjadi bahan acuan untuk meneruskan penelitian ini dengan variabel, jumlah sampel dan lokasi yang berbeda serta waktu penelitian yang lebih lama sehingga penelitian ini terus berkembang sehingga semakin baik hasilnya.

b. Bagi Pendidik STIKES Mitra Adiguna Palembang

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan masukkan bagi pihak pendidikan STIKES Mitra Adiguna Palembang Program Studi D-III Kebidanan, agar dapat lebih banyak memberikan kesempatan kepada mahasiswa belajar dengan model pembelajaran STAD (Student Teams Achievement Divisions). Sehingga hasil belajar yang didapatkan lebih baik dan memuaskan.
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